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Abstract 
The research problem is "Is there a relationship between learning motivation and self 
efficacy with the acquisition of IPS learners of class VI in MIS Darussalam Sungai 
Kunyit"? Research variables consisted of independent variables (X1) learning 
motivation, self efficacy (X2) and dependent variables (Y) acquired Social Science 
(IPS). The purpose of this study was to describe the magnitude of the combined 
contribution of learning motivation, self efficacy, and learning achievement. The 
method used was quantitative descriptive method. with the Product Moment 
correlation statistical technique with the help of the SPSS 17 Program. The study was 
conducted in the Madrasah Ibtidaiyah Private Darussalam. The population is 12 
learners. Technique of data collection: questionnaire and IPS value document. The 
results showed that self motivation and efficacy had correlation correlation (R) equal 
to 0,849 equal to 80% consisting of 49% study motivation and 31% self efficacy. This 
means that the combined contribution (together) of study motivation, the self-efficacy 
of the learners with the acquisition of IPS learners shows a significant relationship. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah bagian integral 
dalam kehidupan manusia yang merupakan 
usaha sadar orang dewasa yang disengaja 
serta bertanggung jawab untuk men-
dewasakan peserta didik yang belum dewasa 
dan berlangsung secara terus menerus. 
Dalam memelihara dan mem-berikan latihan 
diperlukan adanya ajaran, tuntunan dan 
pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan 
pikiran. Sejalan dengan itu, Ki Hajar 
Dewantara, menge-mukakan pendidikan  
sebagai tuntunan di dalam hidup tumbuhnya 
peserta didik-peserta didik. Pendidikan itu 
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada 
pada peserta didik-peserta didik, agar 
mereka sebagai manusia dan sebagai 
masyarakat dapat mencapai keselamatan 
dan keba-hagiaan setinggi-tingginya. 
Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari 
kegiatan belajar, untuk meningkatkan hasil 
belajar dibutuhkan motivasi, disiplin, 
kerajinan, semangat, ketekunan  dalam 
belajar. 
Dalam penyelenggaraan pendidikan  
melibatkan guru sebagai pendidik dan 
peserta didik sebagai peserta didik, 
diwujudkan dengan adanya interaksi belajar 
mengajar atau proses belajar (Winkel, 
1991:200). Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar (UU PN No.20 Tahun 2003, dalam 
Majid, 2004:4). Keberhasilan dalam proses 
belajar dapat diamati dari peningkatan atau 
perubahan dari segi afektif, kognitif maupun 
psikomotor kearah yang lebih baik. Peserta 
didik  yang belajar berarti  menggunakan 
kemampuan kognitif, afektif dan 
pikomotorik (Aunurrahman, 2012:48). 
Kekuatan internal peserta didik dalam 
bentuk motivasi intrinsik sangat besar 
pengaruhnya bagi keberhasilan proses 
belajar. Salah satu aspek psikolgis yang ada 
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pada diri seseorang adalah motivasi. 
Motivasi dapat menumbuhkan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk belajar 
(Handhika, 2012:112). Perilaku seseorang 
dalam kegiatan belajar mengajar juga 
memerlukan motivasi untuk belajar.  Sikap 
seperti aktif, rajin, percaya diri di kelas, 
belajar dengan tekun dan usaha yang 
maksimal untuk memahami pelajaran 
merupakan tampilan tercipta dari cara 
pandang peserta didik akan belajar. 
Pandangan seseorang tentang belajar akan 
mempengaruhi tindakan-tindakan yang ber-
hubungan dengan belajar, dan setiap orang 
mempunyai pandangan yang berbeda 
tentang belajar. Untuk mendapatkan 
pengetahuan dalam Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) antara lain dengan membaca 
dan menghafal. 
Selain motivasi belajar yang kuat, 
faktor pendukung lain yang penting dalam 
rangka peningkatan atau pencapaian prestasi 
yang baik dalam belajar adalah keyakinan 
peserta didik bahwa ia dapat menguasai 
situasi dan menghasilkan sesuatu yang 
positif. Keyakinan dalam penguasaan situasi 
ini disebut sebagai efikasi diri. Efikasi diri 
merupakan persepsi diri sendiri mengenai 
seberapa bagus diri individu dapat berfungsi 
dalam situasi tertentu. Efikasi diri ber-
hubungan dengan keyakinan bahwa diri 
memiliki kemampuan untuk melakukan 
tindakan yang di-harapkan. Efikasi diri juga 
merupakan pertimbangan seseorang akan 
kemampuannya untuk mengorganisasikan 
dan melakspeserta didikan serangkaian 
tindakan yang dibuthkan untuk mencapai 
tujuan yang dikehendaki. Efikasi diri juga 
merupakan keyakinan dan kepercayaan 
seseorang individu akan kemampuannya 
dalam mengontrol hasil dari usaha yang 
telah dilakukan. Dengan adanya keyakinan 
dan kepercayaan tersebut, potensi yang 
dimiliki dapat dioptimalkan dengan baik 
sehingga perolehan belajar juga baik. 
Berdasarkan hasil wawancara  dengan 
guru kelas VI dan   pengamatan  peneliti  
selama 3 kali pertemuan dalam kegiatan 
belajar  IPS di kelas VI  MIS Darussalam  
Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah, 
ditemukan banyak faktor diantaranya 
peserta didik kurang memiliki motivasi 
untuk belajar dan efikasi diri dalam 
pembelajaran  IPS.  Pada saat aktivitas  
pembelajaran berlangsung,  peserta didik 
tampak kurang ceria, tidak antusias, kurang 
semangat   dan tidak menunjukkan 
keyakinan kemampuan diri dalam belajar. 
Dalam proses belajar mengajar IPS di 
MIS Darussalam Sungai Kunyit terdapat 
banyak keluhan dari para guru yang 
berhubungan dengan masalah sikap dan 
persepsi  serta motivasi belajar peserta didik 
yaitu bahwa di dalam belajar IPS  peserta 
didik sering menunjukkan sikap tidak 
menerima dengan baik proses penilaian 
yang dilakukan oleh guru;  peserta didik 
sering tidak mempersiapkan diri dalam 
mengikuti proses penilaian dan cenderung 
belajar apabila akan meng-hadapi ujian. 
Akibatnya hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik tersebut banyak yang rendah 
nilainya atau tidak memuaskan hasilnya.  Di 
samping itu, ditandai dengan kurang 
seriusnya mereka dalam memperhatikan 
atau menyimak penjelasan guru. Peserta 
didik tampak kurang  bergairah dalam 
mengerjakan  tugas-tugas, dan soal yang 
diberikan guru sehingga sering terlambat 
mengumpulkan tugas.  Kurang lengkapnya 
catatan yang mereka miliki yang tentunya 
berimplikasi praktis pada kurangnya 
penguasaan terhadap materi yang diberikan. 
Begitu pula cara belajar yang dilakukan 
oleh peserta didik adalah hanya semata-mata 
berdasarkan program yang ditentukan dan 
dijadwalkan oleh guru kelas VI. Motivasi 
belajar personal yang seharusnya dimiliki 
oleh peserta didik kelas VI dalam 
menunjang perolehan belajar IPS kurang  
nampak atau kurang terungkap dalam 
tampilan belajar mereka. Begitu juga sikap 
dan keyakinan akan kemampuan dalam 
mengoptimalkan potensi diri dalam belajar 
dapat dikatakan belum begitu tampak 
menggembirakan. Ini ditandai dengan 
diantaranya masih banyak peserta didik 
yang kurang memanfaatkan waktu belajar 
dengan baik dalam proses pembelajaran IPS 
di sekolah. Di sisi lain bahwa guru kelas 
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dalam proses pembelajaran IPS cenderung 
kurang menarik karena minimnya 
menggunakan media pem-belajaran. 
Dari kenyataan seperti tersebut peneliti 
memprediksikan  bahwa  faktor-faktor atau 
variabel  tersebut  sebagai wujud motivasi  
belajar  dan efikasi diri memiliki hubungan 
erat dengan keberhasilan belajar peserta 
didik terutama dalam IPS. Berdasarkan  
prediksi yang telah dikemukakan di atas, 
penelitian ini dilakukan eksplorasi kembali 
pentingnya variabel motivasi belajar dan 
efikasi diri sebagai faktor yang 
diprediksikan memiliki hubungan yang 
mempengaruhi perolehan belajar pada mata 
pelajaran IPS. Untuk itu, kedua variabel 
tersebut menjadi objek yang menarik dan 
rasional untuk diteliti pada tingkat dasar 
seperti di Sekolah Dasar atau Madrasah 
Ibtidaiyah. 
Menurut Johnson &Johnson (1995:249) 
memberikan definisi motivasi belajar 
sebagai: “Motivation toleran is induced 
trough interpersonal processes that are 
determined by the social interdependence 
structured within the learning situation”. 
Gray, dkk. 1984 (dalam Winardi, 2011:2) 
menyatakan bahwa motivasi merupakan 
hasil sejumlah proses yang bersifat internal 
atau eksternal bagi seorang individu yang 
menyebabkan timbulnya sikap entusiasme 
dan persistensi dalam hal melakankan 
kegiatan-kegiatan tertentu .Motivasi 
mempunyai intensitas dan arah 
(Djiwandono, 2008:329).  
Menurut Mc. Donal (dalam Hamalik, 
2013:158) “motivation is an energy change 
within the person characterized by affective 
arousal and anticipatory good reaction”. 
Artinya motivasi adalah perubahan energi 
dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai 
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. Davies (2012:214) 
motivasi adalah kekuatan tersembunyi di 
dalam diri, yang mendorong untuk 
berkelakuan dan bertindak dengan cara yang 
khas. Kekuatan tersebut berpangkal pada 
naluri atau pada suatu keputusan rasional, 
tetapi dapat juga merupakan perpaduan dari 
kedua proses tersebutPara ahli psikologi  
mendefinisikan motivasi sebagai proses 
internal yang mengaktifkan, menuntun, dan 
mempertahan-kan perilaku dari waktu ke 
waktu ( Murphy & Alexander, 2000; 
Pintrich, 2000; chunk, 2002; Stipek, 2002 
dalam Slavin, 2009:105). 
Motivasi belajar berkaitan erat dengan 
tujuan belajar. Terkait dengan tujuan belajar 
maka motivasi mempunyai fungsi  
(Suprijono, 2009:163-164), yaitu: 
a. Mendorong peserta didik untuk berbuat, 
motivasi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. 
b. Menentukan arah kegiatan pembelajaran, 
yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai.  Motivasi belajar memberikan 
arah dan kegiatanyang harus dikerjakan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
c. Menyeleksi kegiatan pembelajaran, 
yakni menentukan pembelajaran mana 
yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan pembelajaran. 
Keyakinan akan kemampuan diri atau 
efikasi diri (elf-efficacy) adalah konsep 
utama yang besar pengaruhnya terhadap 
perilaku. Bandura, 1986 (dalam Panen, dkk, 
2004:4.22) mendefinisikan efikasi diri 
sebagai penilaian seseorang terhadap 
kemampuan diri sendiri dalam mengaturdan 
melakanakan suatu seri tindakan yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan hasil kerja 
yang telah ditentukan sebelumnya.Pada 
intinya bahwa efikasi diri mengacu pada 
keyakinan sejauhmana individu memper-
kirakan kemampuan dirinya dalam 
melaksanakan tugas atau melakukan suatu 
tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil 
tertentu. 
Menurut Bandura, 1977 ( dalam Slavin, 
2009: 4.24)  menyebutkan bahwa dampak 
keyakinan akan  kemampuan diri terhadap 
perilaku tergantung kepada tiga karakteristik 
yaitu : (1) Tergantung pada besar tingkatan  
rasa percaya terhadap kemampuan diri itu, 
(2) Generalisasi, atau luasnya daerah 
dimana seseorang dapat menerapkan 
penilaian terhadap kemam-puan pribadinya, 
dan (3) Kekuatan, atau seberapa kokoh 
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keyakinan akan kemampuan diri dalam hal-
hal tertentu. Menurut Fannery & Grace 
(dalam White, 2009), yang dikutip oleh 
Msen (2015:25) menyatakan bahwa efikasi 
diri  sebagai suatu kekuatan untuk 
menyimpulkan kenyataaan tentang suatu 
kapabilitas, nilai dan tujuan. Bandura, 2005 
(dalan Msen, 2015:26) efikasi diri yang 
tinggi dapat meningkatkan motivasi, 
motivasi yang tinggi dapat mempengaruhi 
perilaku melalui peningkatan keterampilan 
dan pengetahuan. 
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
efikasi diri menurut Bandura, (1989:184) 
antara lain: 
a. Sifat tugas yang dihadapi. Situasi-situasi 
atau jenis tugas tertentu menentukan 
kinerja yang lebih sulit dan berat dari 
pada situasi yang lain. 
b. Insentif eksternal. Insentif berupa hadiah 
(reward) yang diberikan oleh orang lain 
untuk merefleksikan keberhasilan 
seseorang dalam me-nguasai atau 
melaksanakan suatu tugas (competence 
contigen insetif). Misalnya pemberian 
pujian, materi, dan lainnya. 
c. Status atau peran individu dalam 
lingkungan derajad sosial seseorang 
mempengaruhi penghargaan dari orang 
lain dan rasa percaya dirinya. 
d. Informasi tentang kemampuan diri. 
Efikasi diri seseorang akan meningkat-
kan atau menurunkan jika ia mendapat 
informasi yang positif atau negatif 
tentang dirinya. 
Efikasi diri yang dimiliki seseorang 
berbeda-beda, dapat dilihat berdasarkan 
aspek yang mempunyai implikasi penting 
pada perilaku. Bandura mengemukakan ada 
tiga aspek dalam efikasi diri, yaitu: 
a. Magnitude, yaitu aspek yang berkiatan 
dengan kesulitan tugas. Apabila tugas-
tugas yang dibebankan pada individu 
disusun menurut tingkat kesulitannya, 
maka perbedaan efikasi diri secara 
individual mungkin terbatas paa tugas-
tugas yang sederhana, menengah, atau 
tinggi. Individu akan melakukan 
tindakan yang dirasakan mampu untuk 
dilaksanakannya dan tugas-tugas yang 
diperkirakan di luar batas kemampuan 
yang dimilikinya. 
b. Generality, yaitu aspek yang 
berhubungan luas dengan bidang tugas 
atau tingkah laku. Beberapa pengalaman 
berangsur-angsur menim-bulkan 
penguasaan terhadap peng-hargaan pada 
bidang tugas atau tingkah laku yang 
khusus sedangkan pengalaman lain 
membangkitkan keyakinan yang meliputi 
berbagai tugas. 
c. Strenght, yaitu aspek yang berkaitan 
dengan tingkat kekuatan dan keman-
tapan seseorang terhadap keya-kinannya. 
Tingkat efikasi diri yang lebih rendah 
mudah digoyangkan oleh pengalaman-
pengalaman yang mem-perlemahnya, 
sedangkan seseorang yang memiliki 
efikasi diri yang kuat dan tekun dalam 
meningkatkan usahanya meskipun 
dijumpai pengalaman yang memper-
lemahnya. (Bandura, 1981:175). 
Abdurrahman, 1999 (dalam Jihad & 
Abdul Haris, 2013:14) hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh peserta setelah 
melalui kegiatan belajar. Peserta didik yang 
berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 
tujuan instruksional.  Menurut Sukmadinata 
(2011:102) hasil belajar atau achievment 
merupakan realiasi atau pemekaran dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau 
kapaitas yang dimiliki seseorang. Perolehan 
belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh 
peserta didik setelah melakukan serang-
kaian aktivitas belajar yang berupa 
perubahan tingkah laku baik berupa 
kognitif, psikomotor maupun efektif yang 
bisa dilihat dari perolehan belajar di sekolah 
(Syah, 1995:43). 
Hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik juga dapat dilihat dari kemampuan 
peserta didik dalam mengingat pelajaran 
yang telah diampaikan oleh guru selama 
proes pembelajaran.  Hasil belajar juga akan 
selalu berkaitan dengan kegiatan evaluasi 
pembelajaran, sehingga diper-lukan adanya 
teknik dan prosedur  evaluasi belajar ang 
dapat menilai secara efektif proses dan hasi 
belajar. (Miaz, 2012:67). Evaluasi  
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merupakan alat penilaian yang dilakukan 
oleh eorang guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan penilaian guru 
mengetahui perkembangan hasil belajar, 
intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan 
sosial, sikap dan kepribdian peserta didik 
(Iskandar, 2011:219). 
Menurut Suryabrata, 1989 (dalam 
Aritonang, 2008:14) faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar digolongkan 
menjadi tiga, yaitu : faktor dari dalam, 
faktor dari luar, dan faktor instrumen. 
a. Faktor Internal Peserta didik 
Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi belajar yang 
berasal dari peserta didik yang sedang 
belajar.Faktor-faktor ini diantaranya 
adalah : (a) minat individu merupakan 
ketertarikan individu terhadap sesuatu. 
Minat belajar peserta didik yang didik 
menyebabkan belajar peserta didik lebih 
mudah dan cepat, (b) motivasi belajar 
antara peserta didik yang satu dengan 
peserta didk lainnya tidaklah sama. 
Motivasi belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain : cita-cita 
peserta didik, kemampuan belajar peserta 
didik, kondisi peserta didik, kondisi 
lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam 
belajar, dan upaya guru membelajarkan 
peserta didik. 
b. Faktor Eksternal Peserta didik 
Faktor dari luar yaitu yaitu faktor-faktor 
yang berasal dari luar  peserta didik yang 
memepengaruhi proses dan hasil belajar. 
Faktor ini diantaranyanya adalah 
lingkungan sosial.  Salah satu dari 
lingkungan sosial tersebut yaitu 
lingkungan peserta didik di sekolah yang 
terdiri dari teman sebaya, teman lain 
kelas, guru, kepala sekolah, serta 
karyawan lainnya yangt dapat juga 
mempengaruhi proses dan hasil belajar. 
c. Faktor Instrumen 
Faktor instrumen yaitu faktor yang 
berhubungan dengan perangkat 
pembelajaran seperti kurikulu, struktur 
program, sarana dan prasarana 
pembelajaran (media pembelajaran), 
serta guru sebagai perancang 
pembelajaran. 
Hamalik (2013:30) menyatakan bahwa 
hasil belajar akan tampak pada setiap 
perubahan pada aspek-aspek: pengetahuan, 
pengertian, kebiasaan, keterampilan, 
apresiasi, emosional, hubungan sosial, 
jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap.  
William Burton (dalam Hamalik, 2013:31) 
menyimpulkan tentang perolehan  belajar 
sebagai berikut. 
1) Hasil-hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, 
abilitas dan kepribadian. 
2) Hasil-hasil belajar diterima oleh murid 
apabila memberi kepuasan pada 
kebutuhannya dan berguna serta 
bermakna baginya. 
3) Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan 
jalan serangkaian pengalaman-
pengalaman yang dapat dipersamakan 
dan dengan pertimbangan yang baik. 
4) Hasil-hasil belajar belajar itu lambat laun 
akan dipersatukan menjadi kepribadian 
dengan kecepatan yang berbeda-beda. 
5) Hasil-hasil belajar yang telah dicapai 
adalah bersifat kompleks dan dapat 
berubah-ubah (adaptable), jadi tidak 
sederhana dan statis. 
Mulyono Tj, 1980 (dalam Taneo, dkk. 
2009:1.8)  memberi batasan IPS bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial sebagai pendekatan 
interdisipliner (Inter-disciplinary approach) 
dari pelajaran Ilmu-ilmu sosial. IPS 
merupakan hasil kombinasi atau  hasil   
pemfusian atau perpaduan dari sejumlah 
mata pelajaran seperti  sejarah, geografi, 
ekonomi, sosiologi, antropologi, dan politik. 
Artinya IPS diajarkan secara utuh yang 
tidak terpisah-pisah dalam kotak-kotak 
disiplin ilmu yang ada, tetapi semua disiplin 
ilmu tersebut diajarkan secara terpadu. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian korelasi. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriftif kuantitatif. Penelitian 
ini ditunjukan untuk menge-tahui hubungan 
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antara motivasi belajar (𝑋1) dan efikasi 
diri (𝑋2)  dengan perolehan belajar (Y) 
dalam pembelajaran IPS kelas VI SD MIS 
Darussalam  Sungai Kunyit. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas VI MIS Darussalam Sungai Kunyit 
tahun 2017/2018  yang berjumlah 12 orang 
peserta didik. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, dokumentasi 
dan Kuisioner (Angket). Analisis data ini 
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu analisis 
deskriptif kuantitatif, analisis uji hipotesis 
dan analisis korelasi ganda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan antara Motivasi Belajar 
dengan Perolehan Belajar IPS 
Dari data penelitian yang diuji 
menyatakan terdapat korelasi negatif   dan 
positif antara Motivasi Belajar dengan 
Perolehan Belajar IPS peserta didik kelas VI 
MIS Darussalam di Sungai Kunyit. 
Perhitungan varibel motivasi belajar dengan 
variabel perolehan belajar adalah sebesar  - 
0, 278. Nilai kritik r table  5% dengan db = 
N-1=11 adalah 0, 602. Dengan derajat 
kebebasan (db) 11 pada taraf signifikansi 5 
% tabel nilai kritis menunjukkan r sebesar 
0,602. Jadi r observasi  lebih kecil dari nilai 
kritik r tabel 5%.  r hitung = -0,278 < 
0,602.  Nilai r yang diperoleh lebih kecil 
dari nilai r tabel sehingga perbedaan itu 
secara statistik dapat dipandang sama 
dengan 0      (atau rendah korelasinya). 
Dengan demikian hipotesis nol yang 
berbunyi: tidak ada korelasi yang signifikan 
antara motivasi belajar dengan perolehan 
belajar diterima. Artinya berdasarkan bukti 
empirik yang diperoleh di lapangan 
ditemukan  tidak adanya  hubungan yang 
signifikan antara motivasi belajar dengan 
perolehan belajar. 
 
Hubungan antara Efikasi Belajar dengan 
perolehan Belajar IPS 
Berdasarkan hasil perhitungan, varibel 
efikasi diri dengan variabel perolehan 
belajar adalah sebesar   0,847. Nilai kritik r 
table  5% dengan db = N-1=11 adalah 0, 
602. Dengan derajat kebebasan (db) 11 pada 
taraf signifikansi 5 % tabel nilai kritis 
menunjukkan r sebesar 0,602. Jadi r 
observasi  lebih besar dari nilai kritik r tabel 
5%.  r hitung = 0,847 > 0,602.  Nilai r 
yang diperoleh lebih besar dari nilai r tabel 
sehingga perbedaan itu secara statistik dapat 
dipandang ada korelasi yang signifikan. 
Dengan demikian hipotesis nol (Ho)  yang 
berbunyi: Terdapat korelasi yang signifikan 
antara efikasi diri dengan perolehan belajar. 
Artinya berdasarkan bukti empirik yang 
diperoleh di lapangan ditemukan adanya  
hubungan yang signifikan antara efikasi diri 
dengan perolehan belajar. 
Adanya efikasi diri yang baik akan 
membantu peserta didik untuk dapat 
menyelesaikan tugasnya secara optimal 
dalam mencapai perolehan belajar di-
sekolah. Selain itu juga peserta didik dapat 
merubah tingkah laku menjadi lebih baik 
dari sebelumnya, sehingga motivasi peserta 
didik akan lebih berkembang dalam 
mencapai prestasi belajar di sekolah. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Bandura (2009 
:203) yang menyatakan bahwa individu 
yang memiliki efikasi  diri yang tinggi akan 
memiliki gambaran keberhasilan yang 
diwuudkan dalam penampilan dan perilaku 
yang positif dan efektif. Semakin tinggi 
efikasi diri, maka semakin yakin  ada 
kemampuan untuk menyelesaikan tugas  
atau mengerjakan sesuatu. Selain itu juga 
akan semakin giat mencoba untuk mengatasi  
suatu tantangan. Peserta didik yang memilik 
efikasi diri tinggi, tidak akan mudah 
menyerah dan akan terus mencoba 
mengatasi kekurangan yang ia miliki 
sehingga ia akan berhasil mencapai prestasi 
belajar   yang tinggi. 
 
Hubungan Motivasi Belajar dan Efikasi 
Diri pada  Perolehan Belajar IPS 
Dari hasil perhitungan kedua varibel 
motivasi belajar dengan variable efikasi diri 
adalah sebesar  - 0,04415. Nilai kritik r table  
5% dengan db = N-1 = 11 adalah 0,602. 
Dengan demikian r hitung adalah lebih kecil 
dari nilai kritik r tabel.  r hitung =             
-0,04415 < 0,602. Nilai r yang diperoleh 
lebih besar dari nilai r tabel 5% sehingga 
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perbedaan itu secara statistik dapat 
dipandang sangat rendah  signifikan 
korelasinya. Dengan demikian hipotesis nol 
yang berbunyi: Terdapat korelasi yang 
signifikan antara motivasi belajar dengan 
efikasi diri ditolak.  Artinya berdasarkan 
bukti empirik yang diperoleh di lapangan 
tidak ditemukan adanya  hubungan yang 
signifikan antara motivasi belajar dengan 
efikasi diri. Artinya hubungan antara kedua 
variable tersebut tidak signifikan. Sehingga 
tidak adanya hubungan antara motivasi 
belajar dengan efikasi diri. 
 
Sumbangan Gabungan antara variabel 
terikat dengan variabel bebas 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
tersebut diperoleh koefisien korelasi ganda 
(Ry-2) sebesar 0,849 sehingga dinyatakan 
bahwa terdapat korelasi yang signifikan 
antara motivasi belajar, efikasi diri dengan 
perolehan belajar IPS dengan kategori 
sangat tinggi. Ini dapat ditafsirkan bahwa 
semakin tinggi motivasi belajar maka 
perolehan belajar IPS semakin tinggi. 
Sebaliknya semakin rendah motivasi belajar 
dan efikasi diri, semakin rendah pula 
perolehan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara umum motivasi belajar, efikasi diri 
dan perolehan belajar IPS peserta didik 
kelas VI MIS Darussalam tergolong baik. 
Analisis menunjukkan bahwa hubungan 
motivasi belajar dan efikasi  diri memiliki 
sumbangan yang cukup signifikan sehingga 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Kehler 
dalam Nashar (2004:77) bahwa prestasi 
belajar dapat dilihat dari terjadinya 
perubahan hasil masukan pribadi berupa 
motivasi dan harapan berhasil. Di samping 
itu juga adanya efikasi diri dipengaruhi oleh 
banyak faktor salah satunya adalah motivasi 
untuk belajar. Hasil penelitian juga 
menginformasikan terdapat hubungan yang 
signifikan antara motivasi belajar, efikasi 
diri dengan perolehan belajar  IPS peserta 
didik. Hal ini berarti bahwa jika peserta 
didik memiliki motivasi dalam belajar, 
efikasi diri  maka perolehan belajar (prestasi 
belajar) akan baik. Sebaliknya jika peserta 
didik memiliki kebiasaan yang buruk dalam 
belajar maka perolehan belajarnya akan 
rendah/buruk. Penelitian ini pada dasarnya 
berusaha untuk melihat hubungan antara 
variable motivasi belajar, efikasi diri dengan  
perolehan belajar IPS. 
Berdasarkan hasil perhitungan Statistik 
dengan bantuan  program SPSS 17, 
sumbangan gabungan antara varibel 
motivasi belajar,   efikasi diri dengan 
variabel perolehan belajar IPS  adalah 
sebesar  0,800 . Jadi sumbangan gabungan 
ini dapat diartikan sebesar  80 % yang 
terdiri dari 49% motivasi belajar dan 31 % 
efikasi diri.  Sumbangan motivasi belajar 
sebagai variable yang memiliki hubungan 
yang kuat dibandingkan dengan sumbangan 
variable efikasi diri 31%. Sedangkan 
sumbangan sebesar 20% merupakan 
variable lain yang dapat diprediksikan 
memiliki hubungan  (misalnya pemanfaatan  
media belajar IPS, pendekatan  PAIKEM, 
Pendekatan Quantum Teaching, Pendekatan 
Cooperative  Learning, Pendekatan 
Kontekstual, Saintifik dan lain sebagainya. 
Dalam proses pembelajaran, motivasi 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak didalam peserta didik yang 
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 
diharapkan perolehan belajar dapat tercapai 
dengan baik. Dalam kegiatan pembelajaran, 
motivasi tentu sangat diperlukan sebab 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi 
dalam belajar tidak akan mungkin 
melakukan aktivitas belajar.  Efikasi diri 
merupakan salah satu aspek pengetahuan 
tentang diri yang memiliki pengaruh dalam 
kehidupan para peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Efikasi diri yang dimiliki 
peserta didik ikut menentukan tindakan 
yang akan dilakukan dalam proses 
pembelajaran guna mencapai prestasi 
tertentu, termasuk didalam nya perkiraan 
berbagai kejadian yang akan dihadapi dalam 
usaha mencapai tujuan dimaksud. 
Perolehan belajar merupakan hasil 
pengukuran serta penilaian akan usaha 
belajar yang dilakukan peserta didik. Semua 
peserta didik pasti akan menginginkan 
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prestasi terbaik dalam belajar, namun 
tentunya perolehan belajar ini akan 
berbanding lurus dengan seberapa besar 
motivasi yang dimiliki peserta didik dan 
seberapa kuat efikasi diri mereka yang 
tentunya akan mempengaruhi cara mereka 
dalam belajar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
a. Tidak terdapat hubungan yang signifikan  
variabel motivasi belajar dengan   
perolehan belajar. Variabel motivasi 
belajar memiliki nilai  sebesar -0,278  
lebih kecil dari nilai perolehan belajar.     
(-0,278 < 0,602). Artinya motivasi 
belajar tidak memiliki hubungan yang 
erat secara psikologis pada diri peserta 
didik untuk belajar IPS.  
b. Terdapat hubungan yang signifikansi  
variabel efikasi diri dengan perolehan 
belajar. Efikasi diri mempunyai  rerata 
empirik sebesar 86,45 dan rerata 
hipotetik sebesar 95.  
c. Berdasarkan pengolahan data, diperoleh 
koefisien (R)  sebesar 0.849. Artinya 
sumbangan gabungan motivasi belajar, 
efikasi diri peserta didik dengan 
perolehan beljar IPS peserta didik 
menunjukkan hubungan yang signifikan. 
Nilai  R2 sebesar 0,849 sama dengan  
80% yang terdiri dari 49% motivasi 
belajar dan 31% efikasi diri. 
 
Saran 
a. Peserta didik seharusnya memiliki 
keyakinan (harapan) untuk mampu  
melakukan perilaku dalam satu situasi 
tertentu misalnya terdorong  untuk lebih 
meningkatkan akan kemampuan 
membaca atau belajar IPS. 
b. Pendidik diharapkan bisa merancang dan 
melaksanakan suatu pembelajaran yang 
mendidik dengan memberikan motivasi 
yang mengedepankan  pendidikan atau 
bimbingan, inspirasi dan tantangan 
belajar. 
c. Bagi peneliti lain agar dapat melakukan 
penelitian serupa dengan menggunakan 
sampel  yang lebih representatif ( > 100 
sampel ) dan melakukan penelitian yang 
serupa dengan menggunakan variabel 
yang diprediksikan memiliki hubungan 
dengan perolehan belajar (misalnya 
motivasi berprestasi, pemanfaatan media 
belajar IPS, pendekatan PAIKEM, 
Pendekatan Quantum Teaching and 
Learning, Pendekatan Cooperative 
Learning, Pendekatan Kontekstual, 
Saintifik dan lain sebagainya.) 
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